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BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan tentang sistem

informasi akademik pada SMP Negeri 2 Sarolangun sebagai sarana informasi

adalah sebagai berikut :

1. Sistem informasi Akademik pada SMP Negeri 2 Sarolangun masih dilakukan

dengan cara mencatat didalam buku sehingga menimbulkan kendala

diantaranya proses pencatatan relatif lama dan data mudah rusak maupun

hilang maka penulis melakukan penelitian untuk menganalisis sistem yang

sedang berjalan dan mencari solusi atas permsalahan yang ada.

2. Dengan diterapkan sistem informasi akademik ini proses pencarian data siswa,

data guru, data kelas, data nilai dan pembuatan laporan menjadi lebih efektif

dan efisien karena penyimpanan data sudah dalam bentuk database. Penelitian

menghasilkan Sistem informasi Akademik yang menjadi solusi atas

permasalahan yang dihadapi SMP Negeri 2 Sarolangun serta memaksimalkan

kinerja bagian tata usaha dalam mengelola data akademik maupun

mendapatkan informasi akademik Selain itu juga terdapat halaman khusus

bagi siswa yaitu akademik yang berisi, nilai, data diri, ubah password, dan

logout. Sehingga siswa tidak perlu lagi datang ke SMP Negeri 2 Sarolangun

hanya untuk melihat nilai ataupun informasi lainnya.
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6.2 SARAN

Dalam kesempatan ini penulis menyadari masih banyak kekurangan yang ada

pada kegiatan pembuatan laporan serta program sistem informasi akademik pada

SMP Negeri 2 Sarolangun. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan Sistem Informasi Akademik Pada

SMP Negeri 2 Sarolangun tidak hanya dapat dioperasikan pada komputer saja

tetapi juga dapat dioperasikan pada platform mobile.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan firewall

sebagai blocking untuk membantu keamanan website. Dengan menggunakan

firewall, semua hal yang tidak aman bisa langsung di block sehingga tidak

akan sampai berdampak lebih jauh lagi terhadap website.

Demikian saran-saran yang penulis ajukan, mudah-mudahan dengan saran

tersebut sistem informasi akademik di SMP Negeri 2 Sarolangun dapat

diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.


